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PERSEPSI ANGGOTA KELOMPOK WANITA TANI (KWT) TERHADAP 

FUNGSI KELOMPOK DALAM PELAKSANAAN PROGRAM 
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Oleh 

 

PRAYOGI 

 

 

Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) menekankan pada aktivitas pertanian 

di sekitar tempat tinggal melalui pemanfaatan pekarangan, lahan kosong guna 

untuk mencukupi gizi, meningkatkan ekonomi, serta kesejahteraan masyarakat.  

Kelompok Wanita Tani yang berfungsi sebagai wadah bagi perempuan dan istri 

dari para petani dalam menjalankan program.  Persepsi merupakan aspek 

psikologis yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal individu.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan 

persepsi dan mengetahui persepsi anggota terhadap fungsi Kelompok Wanita Tani 

(KWT) dalam program P2L di Kecamatan Kedaton, Kota Bandar Lampung.  

Penelitian dilakukan di Kecamatan Kedaton, Kota Bandar Lampung.  Pemilihan 

lokasi tersebut dilakukan secara sengaja (purposive), karena lokasi tersebut dinilai 

mewakili karakteristik yang relevan dengan tujuan penelitian, metode yang 

digunakan yaitu kuantitatif deskriptif.  Pengambilan sampel dengan penentuan 

jumlah responden sebanyak 40 orang anggota KWT yang dipilih menggunakan 

metode rumus Slovin dengan tingkat presisi (e) sebesar 0,1 atau 10%.  Analisis 

menggunakan statistik deskriptif dan uji Korelasi Rank Spearman.  Secara umum, 

persepsi anggota terhadap fungsi KWT dalam program P2L tergolong baik yang 

ditunjukkan oleh hasil analisis skor persepsi yang diklasifikasikan dalam kategori 

tinggi, fungsi KWT sebagai media belajar, media kerjasama, dan unit produksi 

sudah berjalan dengan baik yang ditunjukkan oleh hasil analisis yang 

diklasifikasikan dalam kategori tinggi, namun masih ditemukan beberapa 

kelemahan pada fungsi KWT sebagai unit produksi, yang dipengaruhi oleh akses 

pasar hasil pertanian.  Hasil menunjukkan bahwa pendidikan formal, motivasi, 

jarak rumah, pengetahuan informasi, lingkungan sosial, dan dukungan instansi 

memiliki hubungan signifikan terhadap bagaimana anggota memahami, menilai, 

dan menafsirkan fungsi KWT dalam pelaksanaan Program P2L.   

Kata kunci: persepsi, kelompok wanita tani, pekarangan pangan lestari.



 
 

ABSTRACT 

 

 

 

The Sustainable Food Yard (P2L) program emphasizes agricultural activities 

around residences through the utilization of yards and vacant land to meet 

nutritional needs, improve the economy, and improve community welfare. The 

Women Farmers Group serves as a forum for women and wives of farmers in 

implementing the program. Perception is a psychological aspect influenced by 

internal and external factors of the individual. This study aims to determine the 

factors related to perception and to determine the members' perceptions of the 

function of the Women Farmers Group (KWT) in the P2L program in Kedaton 

District, Bandar Lampung City. The study was conducted in Kedaton District, 

Bandar Lampung City. The location was selected purposively, because the 

location was considered to represent characteristics relevant to the research 

objectives, the method used was descriptive quantitative. Sampling by 

determining the number of respondents was 40 KWT members selected using the 

Slovin formula method with a precision level (e) of 0.1 or 10%. Analysis used 

descriptive statistics and the Spearman Rank Correlation test. In general, 

members' perceptions of the KWT function in the P2L program are classified as 

good as indicated by the results of the perception score analysis which is classified 

in the high category, the function of KWT as a learning medium, cooperation 

medium, and production unit has been running well as indicated by the results of 

the analysis which is classified in the high category, but there are still several 

weaknesses in the function of KWT as a production unit, which is influenced by 

access to agricultural product markets. The results show that formal education, 

motivation, distance from home, knowledge of information, social environment, 

and agency support have a significant relationship to how members understand, 

assess, and interpret the function of KWT in the implementation of the P2L 

Program. 
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MOTTO 

 

Maka bersabarlah engkau (Muhammad), sungguh, janji Allah itu benar dan 

sekali-kali jangan sampai orang-orang yang tidak meyakini (kebenaran ayat-ayat 

Allah) itu menggelisahkan engkau. 

 

(Q.S. Ar-Rum:60) 

 

Aku membahayakan nyawa ibu untuk lahir ke dunia, jadi tidak mungkin aku tidak 

ada artinya 

-Prayogi- 

 

Hidup bukan untuk saling mendahului, bermimpilah sendiri-sendiri  

-Baskara -Hindia-
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Sektor pertanian di Indonesia merupakan salah satu sektor yang memiliki 

peranan besar bagi keberlangsungan hidup masyarakat, karena sektor 

pertanian menjadi mata pencaharian sebagian besar penduduk Indonesia.  

Sektor pertanian di Indonesia dianggap sebagai penyumbang yang besar 

dalam pembangunan negara dan penopang ekonomi masyarakat.  

Keberhasilan pembangunan suatu bangsa ditentukan oleh ketersediaan 

sumber daya manusia yang berkualitas, kualitas sumber daya manusia 

sangat ditentukan oleh status gizi yang baik, yang secara langsung 

ditentukan oleh faktor konsumsi pangan dan daya tahan tubuh.  

Ketersediaan pangan setiap negara mendahulukan pembangunan ketahan 

pangannya sebagai pondasi bagi pembangunan sektor-sektor lainnya 

(Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2010). 

 

Pangan adalah kebutuhan yang paling mendasar bagi kehidupan manusia, 

pangan sangat menentukan kualitas sumber daya manusia serta merupakan 

pilar utama ketahanan pangan nasional (Ashari, Saptana, dan Purwantini, 

2012).  Sistem ketahanan pangan tidak hanya menyangkut soal produksi, 

distribusi dan ketersediaan pangan di tingkat makro (nasional dan regional), 

akan tetapi juga terkait dengan aspek mikro yaitu akses pangan pada tingkat 

rumah tangga dan individu (Suharyanto, 2011).  Menurut Undang-undang 

Nomor 18 Tahun 2012 tentang pangan dan gizi, menjelaskan bahwa 

pemerintah berkekewajiban dalam menjamin ketahanan pangan bagi warga 

negaranya sesuai dengan Undang-undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang 

Pangan dan Gizi.  



2 

 

 
 

Apabila ketahanan pangan terganggu, maka kelangsungan hidup suatu 

negara dapat terancam melalui potensi terjadinya rawan pangan yang akan 

mengakibatkan permasalahan kesehatan dan penurunan kualitas sumber 

daya manusia.  Pemenuhan kebutuhan pangan suatu negara dapat tercapai 

dengan memanfatkan lahan kurang produktif menjadi lahan lebih produktif 

dalam aktivitas usaha tani.  Sejak tahun 2010, kementerian pertanian melalui 

badan ketahanan pangan telah mencanangkan program optimalisasi 

pemanfaatan lahan pekarangan melalui kegiatan Percepatan 

Penganekaragaman Pangan dan Konsumsi Pangan (P2KP).  Program ini 

sejalan dengan target kunci suskes kementerian pertanian salah satunya 

adalah diversifikasi pangan. 

 

Badan Ketahanan Pangan (BKP) sejak tahun 2010 sampai dengan 2019 

melalui pusat penganekaragaman konsumsi dan keamanan pangan kembali 

meluncurkan konsep Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) untuk 

mempercepat diversifikasi pangan dan ketahanan pangan masyarakat, serta 

memperluas penerima manfaat dan pemanfaatan lahan khususnya di sektor 

skala mikro/rumah tangga.  Sejak tahun 2020 kegiatan KRPL diubah 

menjadi Pekarangan Pangan Lestari (P2L).  Pemerintah menghadirkan 

program tersebut sebagai upaya untuk pemanfaatan lahan kurang produktif 

agar dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan pangan rumah tangga.  

Selain itu, program P2L juga dapat diartikan sebagai bentuk komitmen 

pemerintah dalam memperhatikan peran wanita dalam pembangunan yang 

berfokus utama pada pemenuhan pangan kebutuhan rumah tangga. 

 

Kegiatan yang dilakukan dalam program P2L ini bertujuan untuk 

meningkatkan ketersediaan, aksebilitas, dan pemanfaatan pangan untuk 

mencapai ketahanan pangan rumah tangga.  Selain itu, program P2L juga 

mengajarakan teknik budidaya yang ramah lingkungan dan berkelanjutan 

dengan memanfaatkan pekarangan, lahan tidur, dan lahan kosong yang tidak 

produktif untuk dijadikan sebagai penghasil pangan dalam memenuhi 

ketersediaan, aksebilitas dan pangan rumah tangga sesuai dengan kebutuhan 

pangan yang Beragam, Bergizi, Seimbang dan Aman (B2SA) serta 
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berorientasi meningkatkan pendapatan rumah tangga.  Program P2L 

merupakan upaya yang dilakukan dalam rangka menunjang program 

pemerintah untuk daerah-daerah rawan stunting dan rawan pangan.  

Pekarangan pangan lestari dilaksanakan oleh kelompok dengan prinsip 

mampu mewujudkan ketersediaan pangan, keanekaragaman pangan rumah 

tangga, meningkatkan pendapatan keluarga serta mendukung upaya 

pemerintah dalam penanganan daerah prioritas stunting.  Menurut Dinas 

Ketahanan Pangan Provinsi Lampung 2021 upaya untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, adalah dengan mengimplementasikan kegiatan P2L.   

 

Pada tahun 2021 program P2L masih dikelola oleh Badan Ketahanan 

Pangan (BKP).  Namum setelah diresmikannya Peraturan Presiden (Perpres) 

Nomor 66 Tahun 2021, tugas dan fungsi BKP diintegrasikan ke dalam 

Badan Pangan Nasional untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan pangan 

secara nasional.  Oleh karena itu, pada tahun 2022 program P2L bukan lagi 

dibawahi oleh BKP, melainkan dialihkan ke Direktorat Jendral (Ditjen) 

Hortikultura yang merupakan bagian dari Kementerian Pertanian.  

Perubahan ini bertujuan agar program P2L dapat lebih terintegrasi dengan 

pengembangan sektor hortikultura, sekaligus mendukung ketersediaan 

pangan di tingkat rumah tangga.  Program P2L yang dilaksanakan di 

beberapa kabupaten/kota Provinsi Lampung ini dilakukan dengan 

membudidayakan berbagai jenis tanaman di pekarangan rumah sesuai 

dengan kebutuhan keluarga yang diantaranya seperti budidaya umbi-

umbian, sayuran, buah-buahan, serta hewan ternak dan kolam ikan sebagai 

tambahan sumber vitamin dan protein bagi keluarga di lingkungan 

pemukiman/perumahan yang saling berdekatan.   

 

Program P2L tersebar di seluruh kabupaten dan kota.  Provinsi Lampung 

menjadi salah satu wilayah yang menjadi sasaran dilaksanakannya program 

P2L.  Berdasarkan Juknis P2L 2021 Provinsi Lampung masuk ke dalam 

penerima manfaat zona 1 pada tahap penumbuhan dan pengembangan 

program P2L dari keseluruhan Provinsi di Indonesia.  Berdasarkan sumber 

dari Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman dan Hortikultura Provinsi Lampung 
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2023, data jumlah pelaksana program P2L di Provinsi Lampung terdapat 13 

kabupaten dan 2 kota yang melaksanakan program P2L.  Kota Bandar 

Lampung terdapat lima daerah kecamatan penerima program P2L yaitu 

Kecamatan Kemiling, Kecamatan Kedaton, Kecamatan Tanjung Karang, 

Kecamatan Sukarame, dan Kecamatan Teluk Betung.  Berikut merupakan 

sebaran data kelompok penerima manfaat program P2L di Provinsi 

Lampung. 

 

Tabel 1. Kabupaten/kota pelaksana program P2L di Provinsi Lampung 2023 

No Kabupaten/kota Jumlah Kelompok Penerima Manfaat 

2021 2022 2023 

Tahap l Tahap ll Tahap l Tahap ll Tahap l 

1 Pringsewu 3 14 4   5   3 

2 Tulang Bawang 

Barat 

3   3 3 10   3 

3 Lampung Tengah 9   7 4 35 11 

4 Tulang Bawang 3   7 4 15   3 

5 Lampung Utara 3   5 4 10   3 

6 Lampung Barat 3   4 3   5   3 

7 Mesuji 3   3 3 10   3 

8 Way Kanan 3   6 4   7   3 

9 Pesawaran 3 17 5 10   3 

10 Metro 3   4 3 10   3 

11 Bandar Lampung 4   4 3   1   3 

12 Lampung Timur 3   5 6   2   5 

13 Lampung Selatan 9 34 4   7   3 

14 Tanggamus 3 19 4 10   3 

15 Pesisir Barat 3   3 3   4   3 

Sumber:  Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman dan Hortikultura Provinsi 

Lampung 2023 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa Kota Bandar Lampung merupakan daerah kota 

dengan jumlah Kelompok Wanita Tani (KWT) terbanyak pelaksana program 

P2L di Provinsi Lampung.  Kota Bandar Lampung melaksanakan program 

secara berkelanjutan mulai dari tahun 2015 yang kemudian diadakan 

kembali pada tahun 2020 dengan nama yang berbeda yaitu Pekarangan 

Pangan Lestari (P2L) yang bertujuan untuk membantu terpenuhinya pangan 

di tingkat rumah tangga dengan membentuk KWT.  Kelompok wanita tani 

merupakan lembaga utama penggerak implementasi P2L, sehingga 

memberdayakan KWT merupakan langkah awal yang perlu diambil dalam 

implementasi kegiatan P2L.  Pemilihan KWT yang tepat dapat menunjang 
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kelancaran implementasi P2L di lokasi pengkajian.  Berikut merupakan 

sebaran data KWT yang diberdayakan melalui konsep pemanfaatan lahan 

pekarangan dalam program P2L di Kota Bandar Lampung. 

 

Tabel 2.  Kelompok wanita tani pelaksana program P2L di Kota Bandar 

Lampung 2023 

No Nama KWT Kelurahan Kecamatan 

1 Mekar Agung Sumber Agung Kemiling 

2 Sedap Malam Sidodadi Kedaton 

3 Anggrek Macan Sidodadi Kedaton 

4 Melati Jaya 10 Sukamenanti Kedaton 

5 Sukawangi Sejahtera Kaliawi Tanjung Karang Pusat 

6 Jasmine Barokah Angkasa Raya Labuhan Ratu 

7 Anggrek Korpri Jaya Sukarame 

8 Anggrek Waylunik Panjang 

9 Makmur Ketapang Kuala Panjang 

Sumber: Dinas Pertanian, Peternakan Kota Bandar Lampung 2023. 

 

Program P2L dalam rangka memperkuat ketahanan pangan masyarakat yang 

ada khususnya di Kecamatan Kedaton, Kota Bandar Lampung.  Berfokus 

pada masyarakat khususnya wanita tani, dengan memberdayakan wanita 

atau ibu rumah tangga melalui adanya kelembagaan pertanian.  Salah satu 

bentuk kelembagaan pertanian yang ada di Kecamatan Kedaton adalah 

kelembagaan KWT yang berfungsi sebagai penggerak utama dalam 

impelementasi program P2L.  Kelompok wanita tani secara tidak langsung 

dapat disamakan dengan kelompok tani yang dipergunakan sebagai salah 

satu usaha dalam meningkatkan produktivitas usaha tani melalui 

pengelolaan usaha tani secara bersama-sama.  Kelompok wanita tani juga 

digunakan sebagai media belajar dan kerjasama antar wanita tani yang 

mempunyai peranan sangat penting dalam kehidupan masyarakat tani mulai 

dari pembibitan, pengolahan tanah, penanaman, pemeliharaan, pasca panen 

hingga pemasaran.   

 

Pemberdayaan masyarakat merupakan proses pembangunan, dimana 

masyarakat berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosial untuk 
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memperbaiki situasi dan kondisi diri sendiri.  Pemberdayaan masyarakat 

terjadi bila masyarakat tersebut ikut berpartisipasi dalam sebuah program 

pembangunan.  Puspadi (2002) menyatakan pemberdayaan petani mengarah 

pada kemandirian petani dalam berusaha tani, yang meliputi: kemampuan 

petani dalam berusahatani, kemampuan petani menentukan keputusan dalam 

berbagai alternatif pilihan, dan kemampuan petani dalam mencari modal 

usahatani, kemandirian petani dapat ditumbuhkembangkan dalam suatu 

kegiatan kelompok.  Beberapa fungsi kelompok diantaranya sebagai forum 

belajar, unit kerjasama dan unit produksi, namun pada kenyataanya yang 

sering dijumpai saat ini, banyak kelompok tani yang didirikan tetapi hanya 

tinggal papan namanya saja. 

 

Pemberdayaan KWT dilakukan melalui konsep pemanfaatan lahan 

pekarangan dalam program P2L di Kecamatan Kedaton Kota Bandar 

Lampung bertujuan untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga, 

khususnya untuk konsumsi pangan dengan mengusahakan  lahan 

pekarangan sebagai sumber pangan secara berkelanjutan.  Pelaksanaan 

program P2L di Kecamatan Kedaton dilakukan oleh tiga KWT diantaranya 

adalah KWT Sedap Malam, KWT Melati Jaya 10, dan KWT Anggrek 

Macan.  Kelompok wanita tani dalam menjalankan program tersebut 

mendapatkan penyuluhan dan pengarahan dari Badan Pengkajian Teknologi 

Pangan (BPTP) Provinsi Lampung dan Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) 

Tanjung Senang yang merupakan pemegang daerah binaan di Kecamatan 

Kedaton.  Sebelum pelaksanaannya, kelompok wanita tani di Kecamatan 

Kedaton memperoleh penyuluhan, pembinaan serta pelatihan untuk 

memanfaatkan lahan pekarangan melalui program P2L.  Badan Pengkajian 

Teknologi Pangan dan BPP Tanjung Senang memberikan pembinaan dan 

cara tanam, media tanam, persemaian, pembibitan, penanaman, 

pemeliharaan, sampai panen dan pasca panen. 

 

Pada saat dilakukan prasurvey dan wawancara ke anggota KWT pelaksana 

program P2L di Kecamatan Kedaton menunjukkan bahwa setiap anggota 

KWT dapat merasakan hasil dari program P2L.  Mereka dapat menghasilkan 
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berbagai tanaman, khususnya tanaman hortikultura.  Hasil tanaman tersebut 

dapat diolah menjadi produk-produk bernilai jual, seperti mie daun kelor, 

tepung mocaf, es krim kelor, si helang, donat susu kelor, dan dadar gulung 

kelor.  Produk-produk ini dipasarkan secara langsung maupun secara online 

melalui WhatsApp.  Seiring berjalannya waktu, kelompok wanita tani 

dihadapkan pada perubahan gaya hidup di perkotaan.  Kesibukan masing-

masing anggota dan pengurus KWT menyebabkan antusiasme dalam 

mengikuti kegiatan mulai berkurang.  Pertemuan rutin untuk membahas 

rencana kegiatan dan program kerja KWT jarang dilakukan, sehingga fungsi 

KWT sebagai penyedia sarana produksi, tempat belajar, unit kerja sama, 

produksi, dan pemasaran tidak berjalan dengan baik.  Hal ini dapat 

menimbulkan anggapan yang berbeda-beda dari setiap anggota terhadap 

fungsi KWT dalam menjalankan tujuan kelompok. 

 

Proses pengambilan keputusan untuk terlibat dalam kegiatan kelompok 

sangat terkait pada persepsi seseorang terhadap kelompoknya. Hal ini 

dinyatakan oleh Mulyana (2001), bahwa persepsi merupakan inti dari 

komunikasi.  Persepsi merupakan hal yang sangat menarik, karena setiap 

orang memiliki persepsi yang berbeda-beda tentang sesuatu hal termasuk 

persepsi anggota terhadap fungsi suatu kelompok, persepsi anggota menjadi 

salah satu faktor penting yang memengaruhi partisipasi, keterlibatan, serta 

keberlangsungan kegiatan kelompok, memahami persepsi anggota terhadap 

fungsi kelompok merupakan langkah strategis dalam mengevaluasi sejauh 

mana kelompok berperan sesuai dengan harapan dan kebutuhan anggotanya, 

sehingga perlu digali informasi tentang bagaimana pandangan anggota 

kelompok terhadap fungsi kelompoknya  Oleh karena itu, penulis tertarik 

melakukan penelitian mengenai ”Faktor-faktor yang Berhubungan dengan 

Persepsi Anggota terhadap Fungsi Kelompok Wanita Tani dalam Program 

P2L di Kecamatan Kedaton”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana persepsi anggota terhadap fungsi KWT dalam program P2L 

di Kecamatan Kedaton. 

2. Faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan persepsi anggota 

terhadap fungsi KWT dalam program P2L di Kecamatan Kedaton. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah , penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui. 

1. Mengetahui persepsi anggota terhadap fungsi KWT dalam program P2L 

di Kecamatan Kedaton. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan persepsi anggota 

terhadap fungsi KWT dalam program P2L di Kecamatan Kedaton.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk : 

1. Sebagai bahan bacaan bagi anggota KWT dalam mengevaluasi 

keberlanjutan kelompok dalam program P2L. 

2. Pemerintah, dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan dalam 

perbaikan program dalam meningkatkan ketahanan pangan. 

3. Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya dan sebagai informasi 

bagi pembaca lainnya.



 

II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS 

 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 

a. Pengertian Persepsi 
 

Persepsi adalah aspek psikologis penting yang berperan dalam respons 

manusia terhadap berbagai fenomena di sekitarnya.  Persepsi memiliki 

cakupan yang luas, meliputi faktor internal dan eksternal.  Para ahli 

mendefinisikan persepsi secara beragam, namun pada dasarnya memiliki 

makna yang serupa.  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, persepsi 

diartikan sebagai tanggapan atau penerimaan langsung terhadap sesuatu.  

Mangkunegara (2009) berpendapat bahwa “persepsi adalah proses 

pemberian arti atau makna terhadap lingkungan.”  Dalam hal ini persepsi 

mencakup penafsiran objek, penerimaan stimulus, pengorganisasian 

stimulus, dan penafsiran terhadap stimulus yang telah diorganisasi dengan 

cara mempengaruhi perilaku dan pembentukan sikap.   

 

Menurut Walgito (2004) mengungkapkan bahwa persepsi merupakan suatu 

proses pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima 

oleh organisme atau individu sehingga menjadi sesuatu yang berarti, dan 

merupakan aktivitas yang integrated dalam diri individu.  Respon sebagai 

akibat dari persepsi dapat diambil oleh individu dengan berbagai macam 

bentuk.  Berdasarkan hal tersebut, jika perasaan, kemampuan berpikir, 

pengalaman-pengalaman yang dimiliki individu tidak sama, maka dalam 

mempersepsi sesuatu stimulus, hasil persepsi mungkin akan berbeda antar 

individu satu dengan individu lain.
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Berdasarkan hal tersebut, perasaan, kemampuan berfikir, pengalaman- 

pengalaman yang dimiliki individu tidak sama, maka dalam mempersepsi 

sesuatu stimulus, hasil persepsi mungkin akan berbeda antar individu satu 

dengan individu lain.  Setiap orang mempunyai kecenderungan dalam 

melihat benda yang sama dengan cara yang berbeda-beda.  Perbedaan 

tersebut bisa dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya adalah 

pengetahuan, pengalaman dan sudut pandangnya.  Persepsi juga bertautan 

dengan cara pandang seseorang terhadap suatu objek tertentu dengan cara 

yang berbeda-beda dengan menggunakan alat indera yang dimiliki, 

kemudian berusaha untuk menafsirkannya. 

 

Berdasarkan dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

persepsi adalah proses di mana individu menerima, mengorganisasi, dan 

menafsirkan stimulus dari lingkungan untuk memberikan makna.  Setiap 

individu dapat memiliki interpretasi yang berbeda terhadap stimulus yang 

sama, dipengaruhi oleh pengalaman, pengetahuan, dan sudut pandangnya.  

Hasil persepsi ini kemudian berperan dalam membentuk pandangan, sikap, 

dan respons individu terhadap berbagai situasi atau objek di sekitarnya.  

Walgito (2004) menyatakan, untuk mengadakan persepsi adanya beberapa 

faktor yang berperan yang merupakan syarat terjadinya persepsi yaitu 

sebagai berikut: 

a) Objek yang dipersepsi 

Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor. 

Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempresepsi. Tetapi juga 

dapat datang dari dalam individu yang bersangkutan yang langsung 

mengenai syaraf penerima yang berkerja sebagai reseptor. 

b) Alat indera, syaraf dan pusat susuanan syaraf. 

Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus, 

disamping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk 

meneruskan stimulus yang diterima dari reseptor ke pusat susunan 

syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat untuk 

mengadakan respon diperlukan syaraf motoris. 
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c) Perhatian 

Untuk menyadari alat dalam melakukan persepsi diperlukan adanya 

perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan 

dalam rangka mengadakan persepsi.  Perhatian merupakan pemusatan 

atau konsentrasi dari seluruh aktivitas yang ditunjukkan kepada sesuatu 

atau sekumpulan objek. 

 

Individu mengenali suatu objek dari luar dan ditangkap melalui inderanya.  

Bagaimana individu menyadari, mengerti apa yang diindera ini merupakan 

suatu proses terjadinya persepsi.  Menurut Thoha (2003), proses terjadinya 

persepsi didasari pada beberapa tahapan, yaitu: 

a) Stimulus dan Rangsang  

Terjadi persepsi diawali ketika seseorang dihadapkan pada suatu 

stimulus atau rangsangan yang hadir dari lingkungannya. 

b) Registrasi 

Dalam proses registrasi, suatu gejala yang nampak adalah 

mekanisme fisik yang berupa penginderaan dan saraf seseorang 

berpengaruh melalui alat indera yang dimilikinya. 

c) Interpretasi 

Merupakan suatu aspek kognitif dari persepsi yang sangat penting 

yaitu proses memberikan arti kepada stimulus yang diterimanya. 

Proses interpretasi bergantung pada cara pendalamannya, motivasi 

dan kepribadian seseorang. 

d) Umpan Balik (feed back) 

Setelah melalui proses interpretasi informasi yang sudah diterima 

dipersepsikan oleh seseorang dalam bentuk umpan balik terhadap 

stimulus. 

 

b. Faktor-faktor Yang Berhubungan Dengan Persepsi 

 

Menurut Rakhmat (2001), keberagaman persepsi meliputi faktor-faktor 

personal yang ada pada diri individu (internal) dan faktor-faktor dari 

lingkungan individu (eksternal).  Adapun faktor-faktor tersebut sebagai 

berikut: 
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1. Faktor Internal 

a) Pendapatan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (2016) pengertian dari 

pendapatan ialah hasil kerja (usaha dan sebagainya).  Pendapatan adalah 

semua penerimaan, baik tunai maupun bukan tunai yang merupakan hasil 

dan penjualan barang atau jasa dalam jangka waktu tertentu.  Pendapatan 

adalah kompensasi pemberian jasa kepada orang lain, setiap orang 

mendapatkan penghasilan karena membantu orang lain.  Sedangkan, 

pendapatan pribadi adalah seluruh macam pendapatan salah satunya 

pendapatan yang didapat tanpa melakukan apa-apa yang diterima oleh 

penduduk suatu negara.  Pengertian pendapatan menurut Martani (2016) 

menyatakan bahwa pendapatan adalah penghasilan yang berasal dari 

aktivitas normal dari suatu entitas dan merujuk kepada istilah yang 

berbeda-beda seperti penjualan, pendapatan jasa, bunga, dividen, dan 

royalti. 

b) Pendidikan Formal 

Pendidikan adalah suatu proses mentransformasikan pengetahuan, nilai-

nilai, dan keterampilan dari generasi yang dilakukan oleh masyarakat 

melalui lembaga-lembaga pendidikan seperti sekolah, pendidikan tinggi, 

dan lembaga lainnya (Helmawati 2014).  Menurut Suhargiyono (1992) 

pendidikan formal merupakan struktur dari suatu sistem mengajar yang 

memiliki kronologis dan berjenjang, lembaga pendidikan mulai 

dari pra sekolah sampai perguruan tinggi.  Pendidikan formal 

didasarkan pada ruang kelas, disediakan oleh para guru yang 

dilatih.  Tingkat pendidikan formal adalah pendidikan formal terakhir 

yang pernah ditempuh responden hingga penelitian dilaksanakan.  

Karakteristik pendidikan responden dibagi menjadi tiga kategori yakni 

rendah (SD/MI), menengah (SMP/MTS,SMK/SMA), dan tinggi 

(Perguruan Tinggi). 

c) Motivasi 

Menurut Samsudin (2005) motivasi yaitu merupakan proses 

mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap seseorang atau 
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kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan sesuatu yang telah 

ditetapkan, sedangkan motivasi menurut Sutrisno (2010) adalah suatu 

faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas 

tertentu, pada umumnya adalah kebutuhan serta keinginan orang tersebut, 

oleh karena itu motivasi sering kali diartikan sebagai faktor pendorong 

perilaku seseorang.  Kebutuhan dan keinginan seseorang berbeda dengan 

kebutuhan dan keinginan orang lain, perbedaan kebutuhan dan keinginan 

seseorang itu terjadi karena proses mental yang terjadi dalam diri orang 

tersebut.  Proses mental itu merupakan pembentukan persepsi pada diri 

orang yang bersangkutan dan proses pembentukan persepsi diri pada 

hakikatnya merupakan proses belajar seseorang terhadap segala sesuatu 

yang dilihat dan dialaminya dari lingkungan yang ada di sekitarnya. 

d) Luas Pekarangan 

Pekarangan pada dasarnya merupakan lahan di sekitar rumah yang di 

dalamnya tumbuh sayur-mayur, kolam ikan, tanaman buah-buahan dan 

obatobatan yang dapat digunakan untuk kehidupan sehari-hari.  Menurut 

Nasution (1984) pekarangan adalah sebidang tanah yang mempunyai 

batas (jelas atau tidak jelas) yang terdapat disekitar rumah dan pada 

umumnya dikerjakan sebagai usaha sambilan.  Kegiatan penanaman 

dipekarangan biasanya dilakukan dalam jumlah yang sedikit dengan 

berbagai jenis tanaman, sehingga potensial untuk penganekaragaman 

pangan.  Luas pekarangan adalah bagian dari lahan tersedia yang dimiliki 

rumah tangga digunakan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan P2L, 

baik itu yang produktif maupun yang potensial untuk diolah menjadi 

lahan produktif. 

2. Faktor Eksternal 

a) Jarak Rumah dengan Lokasi P2L 

Jarak adalah suatu ukuran yang digunakan untuk menggambarkan 

seberapa jauh atau dekat suatu objek atau tempat dari objek atau tempat 

lainnya.  Dalam konteks kehidupan sehari-hari, kita sering menggunakan 

kata jarak untuk menyatakan seberapa jauh kita berada dari suatu tempat 

atau seberapa dekat kita berada dengan seseorang.  Jarak rumah dengan 
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lokasi P2L merupakan ukuran atau panjang lintasan yang di tempuh oleh 

anggota KWT menuju ke lokasi tempat dilakukannya kegiatan P2L 

b) Pengetahuan Informasi 

Tahap penting dalam persepsi adalah interpretasi terhadap 

informasi yang kita peroleh melalui salah satu atau lebih dari indra 

kita.  Informasi merupakan data yang sudah diproses menjadi bentuk 

yang berguna bagi pemakai, dan mempunyai nilai pikir yang nyata bagi 

pembuatan keputusan untuk langkah di masa yang akan datang, 

informasi dapat ditemukan dalam berbagai bentuk media baik cetak 

seperti buku, tesis, informasi juga bisa didapatkan melalui media sosial.  

Sugiharto (2007) mengemukakan bahwa kebutuhan informasi merupakan 

hubungan antara informasi dan tujuan informasi seseorang, artinya ada 

suatu tujuan yang memerlukan informasi tertentu untuk mencapainya. 

c) Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial merupakan lingkungan masyarakat dimana 

dalam lingkungan tersebut terdapat interaksi antara individu satu 

dengan lainnya (Rakhmat, 2001).  Petani dalam lingkungan 

pergaulannya yaitu kelompok tani memiliki status sosial yang 

berbeda, pengambilan keputusan yang dilakukan oleh seseorang petani 

dipengaruhi oleh perilaku atau keputusan dari kelompoknya.  

Lingkungan sosial yang dapat mempengaruhi perubahan- 

perubahan dalam diri petani adalah kebudayaan, opini publik, 

pengambilan keputusan dalam keluarga dan kekuatan lembaga 

sosial.   

d) Dukungan Instansi  

Dukungan instansi mengacu pada persepsi masyarakat 

mengenai sejauh mana organisasi menilai kontribusi, memberi 

dukungan dan peduli pada kesejahteraan mereka (Wahyuni, 2003).  

Persepsi terhadap dukungan organisasi dianggap sebagai sebuah 

keyakinan global yang dibentuk oleh setiap masyarakat mengenai 

penilaian mereka terhadap kebijakan dan prosedur organisasi.  

Keyakinan ini dibentuk berdasarkan pada pengalaman mereka 
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terhadap kebijakan dan prosedur organisasi, penerimaan sumber 

daya, interaksi dengan penyuluh dan persepsi mereka mengenai 

kepedulian organisasi terhadap kesejahteraan mereka. 

 

Faktor-faktor tersebut menyebabkan persepsi setiap individu berbeda dan 

memengaruhi cara seseorang memandang suatu objek atau stimulus, 

meskipun objek tersebut sama.  Persepsi seseorang atau kelompok bisa 

sangat berbeda dengan orang atau kelompok lain meskipun berada dalam 

situasi yang sama.  Perbedaan persepsi ini dapat disebabkan oleh 

perbedaan individu, kepribadian, sikap, atau motivasi.  Pada dasarnya, 

proses pembentukan persepsi terjadi dalam diri individu, tetapi juga 

dipengaruhi oleh pengalaman, proses belajar, dan pengetahuan yang 

dimilikinya. 

 

c. Kelompok Wanita Tani 

 

Menurut Mulyana (2000) menjelaskan bahwa kelompok ialah sekumpulan 

orang yang mempunyai tujuan bersama yang berinteraksi satu sama lain 

untuk tercapai tujuan bersama, untuk mengenal antara anggota satu dengan 

anggota yang lainnya serta diharapkan mereka memandang bahwa mereka 

bagian dari kelompok tersebut.  Kelompok tani adalah kumpulan orang yang 

terdiri dari laki-laki dan perempuan.  Kelompok Tani adalah sekumpulan 

orang-orang petani yang bersifat non formal dalam suatu wilayah atau 

lingkungan dan dipimpin oleh seorang kontak tani, memiliki pandangan dan 

kepentingan yang sama untuk mencapai tujuan bersama, dimana hubungan 

satu sama lainnya bersifat luwes, wajar dan kekeluargaan.  Kelompok tani 

merupakan sistem sosial yaitu unit yang berbeda secara fungsional dan 

terikat oleh kerjasama untuk memcahkan masalah dalam mencapai tujuan 

bersama.  Menurut Kementerian Pertanian Republik Indonesia (2018), 

kelompok tani merupakan sekumpulan dari petani/pekebun/peternak yang 

disusun atas asas keselarasan yang ada dan dalam keadaan akrab untuk 

saling meningkatkan dan mengembangkan kegiatan usahatani para petani 

ataupun anggotanya.  Terdapat ciri-ciri dari kelompok tani yaitu: 
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1. Kelompok tani dibentuk dari, untuk dan oleh petani. 

2. Kelompok tani memiliki peran sebagai orang yang mengelola kegiatan 

usahatani baik itu wanita atau pria, tua ataupun muda.  

3. Memiliki sifat nonformal, artinya tidak memiliki badan hukum, namun 

memiliki pemberian tugas serta kewajiban atas persetujuan secara 

beriringan baik itu yang tercantum ataupun tidak tercantum. 

4. Dibentuk karena memiliki kepentingan bersama dalam kegiatan 

usahatani.  

5. Antar anggota harus saling mengenal, akrab dan saling percaya. 

 

Wanita bukan hanya berperan sebagai ibu rumah tangga  pada dunia 

pertanian, tetapi banyak wanita yang ikut atau member kontribusi nyata 

pada usaha yang diusahakan oleh keluarga mereka.  Dengan dibentuknya 

Kelompok Wanita Tani berfungsi untuk menampung wadah apresiasi 

perempuan tani.  KWT adalah salah satu bentuk kelembagaan dimana 

anggotanya terdiri dari para wanita-wanita yang berkecimpung dalam 

kegiatan pertanian (Mirza, 2017).  Kelompok wanita tani merupakan wadah 

berhimpunnya para wanita tani yang terikat atas dasar kesamaan, yaitu 

memiliki aspirasi, kebutuhan dan tujuan yang sama. 

 

Kelompok wanita tani adalah kumpulan istri petani atau wanita tani yang 

bersama membentuk suatu perkumpulan yang mempunyai tujuan yang sama 

dalam membantu kegiatan usaha pertanian, perikanan, dan kehutanan untuk 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan keluarganya.  Menurut Muthia, 

Evahelda, Setiawan (2020) KWT merupakan wadah pembentukan usaha 

bersama atau kelompok kegiatan KWT berupa pemberdayaan wanita tani 

bisa berupa olahan hasil pertanian seperti masakan olahan, kerajinan, 

pengelolaan administrasi dari pertanian itu sendiri.  Kelompok wanita tani 

adalah komunitas swadaya yang dibentuk oleh dan untuk masyarakat, 

biasanya terdiri dari 15 hingga 30 anggota, sesuai dengan kondisi dan 

wilayah kerja.  Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh kelompok ini 

adalah meningkatkan konsumsi pangan di antara anggotanya.  Hal ini dapat 
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dicapai dengan meningkatkan produksi pertanian yang mereka kelola 

(Saridewi , 2020). 

 

Menurut PERMENTAN No. 67/Permentan/SM.050/12/2016 terdapat 

peningkatan kemampuan kelompok tani dalam menjalankan fungsinya 

diantaranya yaitu: 

1. Kelompok sebagai media belajar 

Kelompok tani sebagai media interaksi belajar antara para wanita, 

mereka dapat melakukan proses interaksi yang dapat memberikan suatu 

penambahan pengetahuan bagi para anggota. 

2. Kelompok sebagai media kerjasama 

Kerjasama bukan hanya membuat lingkaran kerjsama dalam kelompok 

itu sendiri melainkan bkeluar bahkan kerjasama dengan lingkungan 

melalui pelestarian lingkungan.  Kerjsama ini sangat penting 

dibutuhkan untuk pencapaian rencana kerja yang telah dibuat jauh-jauh 

hari. 

3. Kelompok sebagai unit produksi 

Fungsi kelompok tani sebagai unit produksi, yang memiliki arti 

mengolah sumber daya yang dijadikan barang dan jasa yang biasa 

didistribusikan serta mendapatkan keuntungan. 

 

d. Pekarangan Pangan Lestari (P2L) 

 

Badan Ketahanan Pangan (BKP) Kementrian Pertanian melalui Pusat 

Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan sejak tahun 2010 

sampai dengan 2019 telah melaksanakan kegiatan pemanfaatan pangan di 

tingkat rumah tangga dimana sebelumnya program ini dinamakan sebagai 

Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) dalam upaya memperluas 

penerima manfaat dan pemanfaatan lahan, pada tahun 2020 kegiatan KRPL 

berubah menjadi Pekarangan Pangan Lestari atau disingkat P2L.  Kegiatan 

P2L dilaksanakan dalam rangka menolong dan mendukung program 

pemerintah yang menangani bidang-bidang prioritas untuk inrervensi 

stunting atau penanganan prioritas daerah rentan rawan pangan atau 

pemantapan daerah tahan pangan.   
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Prinsip dasar program P2L adalah pemanfaatan pekarangan yang ramah 

lingkungan dan dirancang untuk ketahanan dan kemandirian pangan, 

diversifikasi pangan berbasis sumber daya lokal, konservasi sumberdaya 

genetik pangan (tanaman, ternak, ikan), dan menjaga kelestariannya melalui 

kebun bibit desa menuju peningkatan pendapatan dan kesejahteraan 

masyarakat.  Model kawasan program P2L merupakan suatu model rumah 

pangan yang dibangun dalam suatu kawasan (RT, RW, dusun, desa, dan 

kecamatan).  Kegiatan ini dilakukan melalui pemanfaatan lahan pekarangan, 

lahan tidur, lahan kosong yang tidak produktif, sebagai penghasi pangan 

dalam memenuhi pangan dan gizi rumah tangga, serta berorientasi pasar 

untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga.   

 

Berdasarkan petunjuk teknis pedoman pelaksanaan P2L daerah dan pusat 

bahwa program P2L adalah upaya memperluas penerima manfaat dalam 

pemanfaatan lahan pekarangan, program P2L memiliki sasaran penerima 

kelompok yang terbangun dalam Kelompok Tani (Poktan), Gabungan 

Kelompok Tani (Gapoktan), Kelompok Wanita Tani (KWT), dan kelompok 

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) yang setiap kelompok 

beranggotakan 30 orang.  Kegiatan P2L dilaksanakan dengan komponen 

kegiatan yang terdiri dari sarana perbenihan, demplot, pertanaman, dan 

sarana pascapanen/pemasaran.  Pelaksanaan-pelaksanaan kegiatan 

optimalisasi pemanfaatan pekarangan melalui konsep P2L terutama pada 

tingkat provinsi dan kabupaten/kota dilakukan secara terintegrasi dengan 

berbagai kegiatan lainnya dalam mewujudkan pengembangan ekonomi 

daerah baik dalam pelaksanaan maupun pembiayaannya.   

 

Pelaksanaan awal program P2L yaitu pada tahun 2020 dengan tujuan 

mencerminkan ketahanan pangan rumah tangga yaitu meningkatkan 

ketersediaan, aksebelitas, dan pemanfaatan pangan sesuai dengan kebutuhan 

rumah tangga dan meningkatkan pendapatan rumah tangga melalui 

penyediaan pangan yang berorientasi pasar.  Setiap kelompok penerima 

manfaat dari program P2L ini akan mendapat pendampingan teknis dan 
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administrasi dari tim teknis penganekaragaman pangan kabupaten/kota baik 

dari pelaksanaan budidaya berbagai jenis tanaman, pemanfaatan dana, 

pengemasan hasil tanaman dan pemasaran hasil, serta pelaporan.  Kegiatan 

P2L dilaksanakan melalui tahap berikut: 

 

Tahap Penumbuhan 

 

Kegiatan tahap penumbuhan merupakan kegiatan P2L yang dialokasikan 

pada kabupaten/kota prioritas penurunan stunting yang dikeluarkan oleh 

Bappenas atau daerah prioritas penanganan rentan pangan atau daerah 

pemantapan tahap pangan.  Alokasi dana bantuan pemerintah pada Tahap 

Penumbuhan dibagi menjadi tiga zona yaitu: 

1. Zona 1 sebesar Rp50.000.000,00: Provinsi Jawa, Sumatera Selatan, 

Lampung dan Bali 

2. Zona 2 sebesar Rp60.000.000,00: Sumatera (kecuali Sumatera Selatan 

dan Lampung), Kalimantan (kecuali Kalimantan Utara), Sulawesi, dan 

Nusa Tenggara Barat 

3. Zona 3 sebesar Rp75.000.0000,00: Kalimantan Utara, Provinsi Maluku, 

Maluku Utara, Nusa Tenggara Timur, Papua, dan Papua Barat. 

 

Pembagian zonasi dilakukan berdasarkan perbedaan harga yang ada 

diwilayah masing-masing daerah, mulai dari harga barang fasilitas untuk 

pembangunan kebun bibit, pengembangan demplot, harga bibit, biaya 

operasional dan biaya lainnya. 

 

Tahap Pengembangan 

 

Kegiatan tahan pengembangan dilakukan untuk meningkatkan fungsi dan 

kapasitas kebun bibit, demplot, dan pertanaman, serta melaksanakan 

kegiatan pascapanen dan pemasaran hasil.  Pelaksanaan kegiatan P2L yang 

sebelumnya alokasi anggaran dilaksanakan oleh Badan Ketahanan Pangan 

pada tahun 2022 sampai dengan tahun 2024 beralih ke Direktorat Jendral 

Hortikultura yang menangani pengembangan sayuran dan obat, dengan 

tujuan yang sama yaitu untuk meningkatkan ketersediaan, akses, dan 
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konsumsi pangan yang berkualitas.  Komponen kegiatan P2L terdiri dari 

dari empat kegiatan yaitu: 

1. Sarana Perbenihan, terdiri dari rumah benih dan sarana pendukung 

lainnya untuk memperoduksi benih sayuran dan tanaman obat dengan 

syarat benih yang digunakan harus bermutu dan memenuhi standar. 

2. Demplot, berfungsi sebagai tempat usaha bersama untuk menghasilkan 

produk sayuran dan tanaman obat yang berorientasi pasar.  Setiap 

kelompok wajib membuat, mengembangkan dan memelihara demplot 

sesuai dengan budidaya sayuran dan tanaman obat yang dikembangkan 

oleh anggota kelompok, pengembangan demplot dilakukan sepanjang 

tahun. 

3. Pertanaman, sayuran dan tanaman obat yang dibudidayakan di 

pertanaman dilaksanakan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pangan 

rumah tangga serta dan apabila produksi berlebih dapat dijual untuk 

peningkatan pendapatan kelompok. 

4. Sarana pascapanen, penanganan pascapanen diperlukan guna untuk 

memastikan agar hasil pertanian siap dan aman dijual.  Pengadaan 

bantuan pemerintah yang diberikan untuk kegiatan pasca panen yaitu, 

kontainer/keranjang, selotip sayur, plastik, gunting panen serta alat 

pasca panen lainnya. 

5. Kordinasi, pendampingan, dan bimbingan teknis, pendampingan 

kegiatan P2L secara teknis dilapangan dan kegiatan administrasi serta 

pelaporan pelaksanaan P2L secara periodik oleh Tim Teknis 

Provinsi/Kabupaten/Kota 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu yang akan digunakan sebagai bahan referensi dalam 

menentukan variabel dan metode analisis data penelitian.  Berikut ini 

disajikan penelitian terdahulu pada Tabel 3
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Tabel 3.  Penelitian terdahulu 

No Nama, 

Tahun 

Judul Penelitian Metode dan Hasil penelitian Variabel 

Terpilih 

1 Piska, 

Rangga, 

Gultom, 

2020 

Partisipasi Anggota 

Kekompok tani dalam 

Program Kawasan 

Rumah Pangan 

Lestari DI Desa 

Marga Karya 

Kecamatan Jati 

Agung Kabupaten 

Lampung Selatan 

 

Tujuan dari penelitian adalah mengetahui pelaksanaan program KRPL, 

mengetahui tingkat  

partisipasi anggota kelompok tani dalam Program KRPL, menganalisis faktor-

faktor yang  

berhubungan dengan tingkat partisipasi anggota dalam Program KRPL.  

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 

deskriptif dan analisis inferensial menggunakan statistik nonparametrik 

korelasi Rank Spearman (Siegel 1997).  Hasil penelitian tingkat partisipasi 

adalah Faktor-faktor yang berhubungan dengan partisipasi anggota kelompok 

tani terhadap program adalah pengetahuan tentang program, intensitas 

komunikasi, tingkat motivasi, dan pengalaman berusahatani. Kekosmopolitan 

tidak berhubungan dengan tingkat partisipasi. 

Pengetahuan 

(X5), 

Tingkat 

Motivasi 

(X9) 

2 Agista, 

Syarif, 

Effendi, 

Nikmatullah

, 2023 

Hubungan Persepsi 

Masyarakat Terhadap 

Peran Pendamping 

Dalam 

Mengembangkan 

Kinerja  BUMDES 

Di Kabupaten 

Lampung Barat. 

Tujuan penelitian, Mengetahui persepsi pengurus dan anggota BUMDes 

terhadap peran pendamping desa.  Mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

berhubungan dengan persepsi pengurus dan anggota BUMDes terhadap peran 

pendamping desa.  Mengetahui pengaruh peran pendamping desa terhadap 

kinerja BUMDes.  Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah uji korelasi Rank Spearman, Uji Regresi Linear Sederhana. Hasil 

penelitian Persepsi pengurus dan anggota BUMDes dengan peran pendamping 

cendrung positif, hal ini menunjukkan bahwa anggota BUMDes merasakan 

dampak yang cukup baik, Faktor-faktor yang berhubungan persepsi pengurus 

dan anggota BUMDes dengan peran pendamping desa yaitu umur, tingkat 

pendidikan formal, lama bekerja, dan partisipasi masyarakat, sedangkan 

pendapatan tidak berhubungan. 

Pendidikan 

(X2), 

Pendapatan 

(X4) 
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Tabel 3. Lanjutan. 

 

 

No Nama, 

Tahun 

Judul Penelitian Metode dan Hasil penelitian Variabel 

Terpilih 

3 Noverlis, 

Azahra, 

2024 

Persepsi Anggota 

Kelompok Wanita 

Tani Terhadap 

Program Pekarangan 

Pangan Lestari (P2L) 

DI Kecamatan 

Kakimanah 

Kabupaten 

Purbalingga 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui karakteristik anggota KWT 

penerima program P2L, (2) mengetahui tingkat persepsi anggota KWT 

terhadap program P2L, (3) mengetahui hubungan karakteristik anggota 

dengan persepsi anggota KWT terhadap program P2L. Penelitian ini 

dilaksanakan menggunakan metode survei dengan jumlah sampel sebanyak 75 

orang. Hasil penelitian menunjukan bahwa Karakteristik anggota KWT yang 

berhubungan dengan persepsi, yaitu umur dan pendidikan nonformal. 

Karakteristik anggota KWT yang tidak berhubungan dengan persepsi meliputi 

tingkat pendidikan formal, jumlah tanggungan keluarga, dan pendapatan 

anggota KWT dari hasil usaha P2L. 

Pendidikan 

formal (X1), 

Pendapatan 

(X2) 

4 Wartiningsi

h, Hartono, 

Apriadin, 

2022 

Persepsi 

PetaniTerhadap Peran 

Kelompok Tani Di 

Desa Pelat 

Kecamatan Unter 

Iwes Kabupaten 

Sumbawa 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisi persepsi petani terhadap 

peran kelompok tani di Desa Pelat Kecamatan Unter Iwes. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif dengan jumlah sampel 

sebanyak 30 responden yang merupakan anggota kelompok tani yang diambil 

dengan menggunakan teknik Purposive sampling. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi, wawancara atau kuesioner, dan dokumentasi. 

Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis 

deskriptif kualitatif dan analisis kuantitatif. Dari hasil penelitian diketahui 

persepsi petani terhadap peran kelompok tani di Desa Pelat Kecamatan Unter 

Iwes. Masuk dalam kategori Berperan dilihat dari hasil penelitian yang 

dilakukan dengan menggunakan 3 Indikator dan diperoleh kategori Berperan 

sebagai jawaban terbanyak dari 30 responden.  

Fungsi 

Kelompok 

(Y) 
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Tabel 3. Lanjutan 

No Nama, 

Tahun 
Judul Penelitian Metode dan Hasil penelitian Variabel 

Terpilih 
5 Irsa, 

Nikmatullah, 

Rangga, 

2018 

Persepsi Petani dan 

Evektivitas 

Kelompok Tani 

Dalam Program 

Upsus Pajale Di 

Kecamatan Banjar 

Baru Kabupaten 

Tulang Bawang 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui persepsi petani terhadap 

Program Upsus Pajale, menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan 

persepsi petani dalam Program Upsus Pajale, mengetahui efektivitas 

kelompok tani dalam pelaksanaan Program Upsus Pajale dan menganalisis 

hubungan antara persepsi petani dengan efektivitas kelompok tani dalam 

mengikuti Program Upsus Pajale.   Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode survey,  Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah deskriptif, sedangkan  pengujian hipotesis menggunakan statistik 

nonparametrik korelasi Rank Spearman (Siegel 1997).   Persepsi petani 

terhadap Program Upsus Pajale di Kecamatan Banjar Baru termasuk dalam 

klasifikasi menguntungkan. Faktor-faktor yang berhubungan nyata terhadap 

persepsi petani yaitu: tingkat pendidikan formal, tingkat motivasi, 

lingkungan sosial petani dan dukungan instansi pemerintah, sedangkan 

faktor yang tidak berhubungan nyata adalah tingkat pengetahuan. 

 

Pendidikan 

formal, 

motivasi, 

Pengetahua

n petani, 

Lingkungan 

Sosial 

Dukungan 

Pemerintah 

6 Pinem, 

Nurmayasari, 

Yanfika, 

2020 

Faktor-Faktor yang 

Berhubungan 

dengan Persepsi 

Pemuda Pada 

Pekerjaan Sektor 

Pertanian di 

Kabupaten 

Lampung Tengah 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan 

dengan persepsi pemuda terhadap pekerjaan di sektor pertanian di Kabupaten 

Lampung Tengah. Penelitian ini menggunakan metode survei. Sampel 

penelitian adalah 66 pemuda yang dipilih dengan menggunakan teknik 

pengambilan sampel proporsional random sampling, menggunakan uji 

statistik non parametrik korelasi Rank Spearman. Hasil penelitian faktor-

faktor yang berhubungan dengan persepsi pemuda terhadap pekerjaan di 

sektor pertanian adalah kebutuhan, pengaruh teman dan pengetahuan 

informasi, sedangkan faktor yang tidak berhubungan adalah tingkat 

pendidikan formal, lama berusahatani, tingkat motivasi, dan luas lahan. 

Tingkat 

Pendidikan 

(X3), 

Motivasi 

(X5) 

Pengetahua

n (X6) 
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     Tabel 3. Lanjutan 

No Peneliti, 

Tahun 

Judul Penelitian 

 

Metode dan Hasil penelitian Variabel 

Terpilih 

7 Astuti, 2024 Peran Anggota 

Kelompok Wanita 

Tani (KWT) Pada 

Kegiatan Lorong 

Hijau Dalam 

Program Hunian 

Hijau Masyarakat 

(H2M) Di 

Kabupaten 

Pringsewu 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan anggota KWT dan faktor-

faktor yang berhubungan dengan peranan anggota KWT pada kegiatan lorong 

hijau, mengetahui kendala yang dihadapi anggota KWT pada kegiatan lorong 

hijau, dan mengetahui dampak yang didapat anggota setelah melakukan 

kegiatan lorong hijau.  Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis 

deskriptif dan korelasi Kendall Tau-B. Hasil penelitian menunjukkan peranan 

anggota KWT termasuk kategori sedang.  Faktor-faktor yang berhubungan 

dengan peranan anggota KWT pada kegiatan lorong hijau dalam program 

H2M adalah motivasi, tingkat pengetahuan dan kegiatan penyuluhan, 

sedangkan faktor-faktor yang tidak berhubungan adalah umur, pendidikan 

formal dan jarak rumah anggota KWT dengan lokasi lorong hijau. 

 

Jarak 

Rumah 

(X5) 

8 Novrianty,  

Rangga, 

Listiana, 

Gitosaputro, 

Syarief, 2023 

Keberlanjutan 

Program Pekarangan 

Pangan Lestari  

Anggota Kelompok 

Wanita Tani di 

Provinsi Lampung 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keberlanjutan Program 

Pekarangan Pangan Lestari oleh Anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) di 

Provinsi Lampung dan kendala-kendala yang dihadapi dalam menjalankan 

program tersebut.  Metode analisis data yang digunakan yakni menggunakan 

analisis dekriptif untuk mengetahui tingkat keberlanjutan dan kendala-kendala 

yang dihadapi untuk pelaksanaan keberlanjutan program. Hasil penelitian 

dalam kategori cukup berkelanjutan, tetapi yang menjadi keberlanjutan dalam 

kategori rendah adalah pendapatan masyarakat atau anggota KWT yang 

menjadi responden dalam pelaksanaan program ini, yaitu pendapatan rata-rata 

hanya sebesar Rp.457.000,00. Keberlanjutan program P2L memiliki beberapa 

kendala dalam pelaksanaan keberlanjutannya, yaitu keterbatasan sumber daya 

finansial, ketergantungan pada faktor ekternal, keterampilan dan pengetahuan 

terbatas, keterbatasan akses pasar dan lain-lain. 

 

Pendapatan 

(X4) 
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Tabel 3. Lanjutan 

No Peneliti, 

Tahun 

Judul Penelitian  Metode dan Hasil penelitian  Variabel 

Terpilih 

9 Febian, 

Sudrajat, 

Wanti 

Fitrianti, 

2024 

Karakteristik dan 

Persepsi Pemanfaatan 

Lahan Pekarangan 

Untuk Pangan di 

Daerah Perkotaan 

pada Program 

Pekarangan Pangan 

Lestari (P2L) di Kota 

Pontianak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik pengusahaan lahan 

pekarangan dalam program P2L.   Penelitian dilaksanakan di Kota Pontianak 

Provinsi Kalimatan Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

deskriptif kuantitatif.   Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah 

dilakukan didalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

pengusahaan lahan pekarangan di daerah perkotaan pada program P2L 

membuktikan bahwa mayoritas responden memiliki luas lahan kurang dari 

100 m2 dengan rata-rata luas lahan 32,4 m2 .  

Luas Lahan 

(X1), dan 

Pendapatan 

(X2) 

10 Permana, 

Effendy, 

Billah, 2020 

 

Pemberdayaan 

Kelompok Wanita 

Tani Melalui 

Pemanfaatan Lahan 

Pekarangan Menuju 

Rumah Pngan Lestari 

Di Kecamatan 

Cikedung Indramayu 

 

Tujuan penelitian ini adalah: Mendeskripsikan tingkat keberdayaan kelompok 

wanita tani melalui pemanfaatan lahan pekarangan menuju rumah pangan 

lestari di Kecamatan Cikedung Indramayu, menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberdayaan kelompok wanita tani melalui pemanfaatan lahan 

pekarangan menuju rumah pangan lestari di Kecamatan Cikedung Indramayu. 

Total responden berjumlah 86 orang dari populasi sebanyak 124 orang yang 

ditetapkan menggunakan rumus slovin. Jenis data terdiri dari data primer dan 

sekunder yang diperoleh melalui wawancara langsung dengan menggunakan 

kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data dianalisis secara 

deskriptif, regresi linier berganda dan kendall‟w. hasil penelitian menunjukan 

bahwa keberdayaan kelompok wanita tani di Kecamatan Cikedung termasuk 

kategori sedang. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberdayaan kelompok 

wanita tani adalah karakteristik eksternal 0,037 dan fungsi kelompok tani 

0,461, rangking terendah untuk dilakukan penyuluhan adalah kemampuan 

memanfaatkan lahan pekarangan 

Karakterist

ik 

Responden 

(X1), dan 

Fungsi 

Kelompok 

(X3) 
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2.3 Kerangka Berpikir 

 

Ketahanan pangan merupakan suatu kondisi ketersediaan pangan yang 

cukup bagi setiap orang pada setiap saat yang mempunyai akses untuk 

memperolehnya baik secara fisik maupun ekonomi.  Fokus ketahanan 

pangan tidak hanya pada penyediaan pangan tingkat wilayah tetapi juga 

penyediaan dan konsumsi pangan tingkat daerah dan rumah tangga bahkan 

individu dalam memenuhi kebutuhan gizinya.  Upaya yang dilakukan 

pemerintah untuk pemenuhan kebutuhan tingkat rumah tangga dilakukan 

dengan mencanangkan program optimalisasi pemanfaatan lahan 

pekarangan.  Badan Ketahanan Pangan (BKP) sejak tahun 2010 sampai 

dengan 2019 melalui pusat penganekaragaman konsumsi dan keamanan 

pangan kembali meluncurkan konsep KRPL untuk mempercepat 

diversifikasi pangan dan ketahanan pangan masyarakat, serta memperluas 

penerima manfaat dan pemanfaatan lahan khususnya di sektor skala 

mikro/rumah tangga.  Sejak tahun 2020 kegiatan KRPL diubah menjadi 

P2L.  Pemerintah menghadirkan program tersebut sebagai upaya untk 

pemanfaatan lahan kurang produktif agar dapat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan pangan rumah tangga 

 

Program Pekarangan Pangan Lestari ini menekankan pada aktivitas 

pertanian di sekitar tempat tinggal melalui pemanfaatn pekarangan, lahan 

kosong guna untuk mencukupi gizi, meningkatkan ekonomi, serta 

kesejahteraan masyarakat.  Pemanfaatan pekarangan merupakan upaya 

pemerintah dalam mendukung ketersedian pangan tingkat rumah tangga 

dengan memberdayakan kaum wanita sebagai pelaku utama, maka dengan 

begitu dibentuk Kelompok Wanita Tani yang berfungsi sebagai wadah bagi 

istri dari para petani dalam menjalankan program tersebut.  Tingkat 

keberhasilan dari suatu program dapat di lihat dari berjalan atau tidaknya 

fungsi suatu kelompok tani.  Beberapa masalah yang sering muncul terlihat 

dalam pertemuan kelompok yang banyak tidak dihadiri oleh anggota 

kelompok dalam jumlah yang memadai, karena mungkin anggota kelompok 

merasa mendapat sedikit manfaat dari pertemuan kelompok tersebut.  Pada 
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akhirnya hanya ketua kelompok beserta pengurusnya yang mengetahui 

adanya kebijakan baik dari pemerintah ataupun yang merupakan 

kesepakatan kelompok tersebut, hal ini dapat mempengaruhi fungsi dari 

kelompok dalam menjalankan tujuan kelompok.  Proses pengambilan 

keputusan untuk terlibat dalam kegiatan kelompok sangat terkait pada 

persepsi seseorang terhadap kelompoknya.  Persepsi anggota terhadap 

fungsi KWT menjadi salah satu aspek penting yang menentukan 

keberhasilan pelaskanaan program P2L.  Persepi yang baik akan mendorong 

keterlibatab aktif anggota dalam setiap kegiatan kelompok, sedangkan 

persepsi yang rendah dapat menghambat evektivitas pelaksanaan program.  

Hal ini dinyatakan oleh Mulyana (2001), bahwa persepsi merupakan inti 

dari komunikasi.  Persepsi merupakan hal yang sangat menarik, karena 

setiap orang memiliki persepsi yang berlainan tentang sesuatu hal termasuk 

persepsi anggota terhadap peran suatu kelompok, sehingga perlu digali 

informasi tentang bagaimana pandangan anggota kelompok terhadap fungsi 

kelompoknya. 

 

Persepsi anggota dipengaruhi oleh beberapa faktor.  Faktor-faktor tersebut 

dikelompokkan menjadi faktor internal dan faktor eksternal.  Berdasarkan 

hasil dari beberapa penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang 

berhubungan dengan persepsi petani yaitu mengacu pada penelitian Agista 

(2023), pendapatan (X1), pendidikan formal (X2), berdasarkan penelitian 

Pinem dkk (2020), motivasi (X3), berdasarkan pada penelitian Febian, 

Sudrajat, Fitrianti (2024), luas lahan pekarangan (X4), penelitian Astuti 

(2024).  Pendapatan dan pendidikan dapat memengaruhi kemampuan 

individu dalam memahami manfaat program, sementara motivasi menjadi 

pendorong utama untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan KWT.  Selain itu 

luas pekarangan berhubungan dengan kemampuan anggota dalam 

mempraktikkan kegiatan program P2L secara optimal.  Selain itu, faktor 

eksternal meliputi kondisi di luar individu yang dapat memengaruhi persepsi 

dan keterlibatan aktif anggota, antara lain yaitu jarak rumah (X5), 

berdasarkan penelitian Piska, Rangga, Gultom (2020) pengetahuan 

informasi (X6), berdasarkan penelitian Irsa, Nikmatullah, dan Rangga 
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(2018), lingkungan sosial (X7), dukungan instansi (X8).  Jarak rumah yang 

dekat dengan lokasi demplot mempermudah akses dan meningkatkan 

keterlibatan, sedangkan pengetahuan informasi yang memadai akan 

memperkuat pemahaman terhadap tujuan dan manfaat program P2L.  

Lingkungan sosial yang mendukung serta adanya dukungan dari instansi 

terkait juga berperan penting dalam memperkuat persepsi positif anggota 

terhadap fungsi KWT.  Indikator fungsi KWT (Y) dalam penelitian ini 

merujuk pada PERMENTAN (2016) yang diukur melalui tiga indikator 

yaitu: fungsi kelompok sebagai media belajar, kelompok sebagai media 

kerjasama, kelompok sebagai unit produksi.  Berdasarkan uraian diatas, 

dapat digambarkan kerangka pikir tentang persepsi anggota KWT terhadap 

fungsi kelompok dalam program P2L di Kecamatan Kedaton dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Kerangka berpikir persepsi anggota KWT terhadap fungsi kelompok 

dalam program P2L. 

Faktor Internal  

 

Pendapatan (X1) 

Pendidikan Formal (X2) 

Motivasi (X3) 

Luas Pekarangan (X4) 

 

 

Faktor Ekternal 

 

Jarak Rumah dengan Lokasi P2L (X5) 

Pengetahuan informasi (X6) 

Lingkungan sosial (X7) 

Dukungan Instansi (X8) 

Persepsi Anggota Terhadap 

Fungsi Kelompok 

Fungsi Kelompok Wanita Tani  

(Y) 

 

Media Belajar 

Media Kerja sama 

Unit Produksi 
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2.4 Hipotesis 

 

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori maka hipotesis yang diajukan 

adalah sebagai berikut : 

1) Pendapatan berhubungan dengan persepsi anggota terhadap fungsi 

kelompok wanita tani dalam program P2L. 

2) Pendidikan formal berhubungan dengan persepsi anggota terhadap fungsi 

kelompok wanita tani dalam program P2L. 

3) Motivasi berhubungan dengan persepsi anggota terhadap fungsi 

kelompok wanita tani dalam program P2L. 

4) Luas Pekarangan berhubungan dengan persepsi anggota terhadap fungsi 

kelompok wanita tani dalam progran P2L. 

5) Jarak Rumah dengan Lokasi P2L berhubungan dengan persepsi anggota 

terhadap fungsi kelompok wanita tani dalam program P2L. 

6) Pengetahuan informasi berhubungan dengan persepsi anggota terhadap 

fungsi kelompok wanita tani dalam program P2L. 

7) Lingkungan sosial berhubungan dengan persepsi anggota terhadap fungsi 

kelompok wanita tani dalam program P2L 

8) Dukungan instansi berhubungan dengan persepsi anggota terhadap fungsi 

kelompok wanita tani dalam program P2L.



 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

 

Menurut Singarimbun (1989), yang dimaksud dengan definisi operasional 

adalah unsur yang memberitahukan bagaimana caranya mengukur suatu 

variabel.  Defenisi operasional adalah aspek penelitian yang memberikan 

informasi atau petunjuk kepada kita tentang bagaimana caranya mengukur 

suatu variabel.  Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel 

bebas (persepsi anggota KWT terhadap fungsi kelompok dalam program 

P2L) dan variabel terikat (fungsi KWT dalam program P2L).  Variabel 

bebas yang mencakup persepsi anggota KWT terhadap fungsi kelompok 

dalam program P2L yang sifatnya tidak terikat atau bebas (independent) 

yang mampu mempengaruhi variabel lainnya.  Variabel terikat yang 

mencakup fungsi KWT dalam program P2L merupakan variabel yang 

sifatnya terikat (dependent) yang dapat dipengaruhi oleh variabel lain.  

Definisi operasional mengenai penelitian ini mengacu pada beberapa 

variabel yang akan menjadi fokus penelitian terdiri atas variabel bebas (X), 

variabel terikat (Y) yang pada penelitian ini hanya dianalisis secara 

deskriptif. 

 

Variabel X dalam penelitian ini adalah persepsi anggota KWT terhadap 

fungsi kelompok yang didalamnya terdapat faktor-faktor yang terdiri atas: 

1. Pendapatan (X1), adalah semua penerimaan, baik tunai maupun bukan 

tunai yang merupakan hasil penjualan barang atau jasa dalam jangka 

waktu tertentu.  Indikator pendapatan diukur dari hasil kegiatan P2L yang 

didapatkan per panen, dengan klasifikasi sedang, rendah, tinggi.
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2. Pendidikan formal (X2), adalah suatu proses mentransformasikan 

pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan dari generasi yang dilakukan 

oleh masyarakat melalui lembaga-lembaga pendidikan seperti sekolah, 

pendidikan tinggi, dan lembaga lainnya.  Pendidikan formal 

menunjukkan tingkat pendidikan formal yang dicapai seseorang, data 

yang didapat berbentuk data ordinal berdasarkan klasifikasi menjadi 

(Perguruan Tinggi) tinggi, (SMP dan SMA) menengah, dan (Sekolah 

Dasar) rendah, untuk memudahkan pengklasifikasian.  Indikator tingkat 

pendidikan ditunjukkan dengan ijazah yang dimiliki oleh anggota KWT.   

3. Motivasi (X3) adalah dorongan yang bersumber dari luar dan dalam diri 

seorang petani yang menggerakan semangatnya untuk melaksanakan 

program P2L.  Indikator motivasi anggota KWTdalam program P2L bisa 

melibatkan berbagai aspek yang mencerminkan tingkat keterlibatan aktif, 

tujuan mereka dalam menjalankan program tersebut, serta rasa tanggung 

jawab terhadap keberlanjutan program.  Tingkat motivasi 

diklasifikasikan menjadi tiga klasifikasi yaitu rendah, sedang, tinggi. 

4. Luas pekarangan (X4)  adalah keseluruhan lahan tersedia yang dimiliki 

oleh setiap KWT digunakan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan 

P2L, baik itu yang produktif maupun yang potensial untuk diolah 

menjadi lahan produktif.  Indikator luas pekarangan diukur dari luas 

pekarangan yang dimiliki oleh masing-masing kelompok dengan 

klasifikasi sempit, cukup luas, luas. 

5. Jarak rumah dengan lokasi P2L (X5) merupakan ukuran atau panjang 

lintasan yang di tempuh oleh anggota KWT menuju ke lokasi tempat 

dilakukannya kegiatan P2L, jarak yang dekat cenderung mempermudah 

akses, meningkatkan kehadiran, dan memungkinkan anggota lebih aktif 

terlibat dalam kegiatan kelompok.  Sebaliknya, jarak yang terlalu jauh 

bisa menjadi hambatan bagi para anggota untuk berpartisipasi aktif dalam 

menjalankan program P2L, jarak rumah diklasifikasikan kedalam tiga 

kelas yaitu dekat, cukup jauh, jauh. 

6. Pengetahuan informasi (X6) adalah tingkat pemahaman dan penguasaan 

anggota terhadap berbagai aspek yang berkaitan dengan tujuan, manfaat, 
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kegiatan, dan cara pelaksanaan program P2L.  Bentuk pengetahuan yang 

diperoleh dari pemrosesan, analisis, dan pemahaman terhadap informasi, 

mencakup bagaimana seseorang menggunakan informasi untuk membuat 

keputusan, menyelesaikan masalah, atau menghasilkan ide baru, semakin 

tinggi pengetahuan informasi yang dimiliki, maka semakin besar pula 

kemungkinan anggota untuk terlibat aktif dan mendukung keberhasilan 

program.  Pengetahuan ini diperoleh melalui berbagai sumber, seperti 

pelatihan, penyuluhan, pengalaman langsung, maupun dari media 

komunikasi lainnya.  Pengetahuan informasi diklasifikasian menjasi tiga 

yaitu, rendah, sedang, tinggi. 

7. Lingkungan sosial (X7) adalah kondisi sosial di sekitar individu yang 

mencakup interaksi antar anggota masyarakat, hubungan antarindividu 

dalam kelompok, dukungan sosial, serta norma dan nilai yang berlaku 

dalam masyarakat.  Lingkungan sosial mencakup dukungan dari 

keluarga, tokoh masyarakat, aparat desa, serta hubungan antar anggota 

KWT itu sendiri.  Lingkungan sosial dapat dilihat berdasarkan pengaruh 

lingkungan sosial dalam mengikuti kegiatan P2L yang mendukung 

partisipasi dalam program P2L, perubahan sikap atau perilaku petani 

terkait program P2L.  Pengklasifikasian lingkungan sosial dimasukkan 

kedalam tiga kelas, yaitu baik, biasa saja, buruk. 

8. Dukungan instansi pemerintah dalam program P2L (X8) adalah besarnya 

dukungan yang diberikan oleh instansi terkait sehubungan dengan 

program P2L.  Pendampingan yang dilakukan instansi terkait kepada 

petani peserta program P2L.  Kerjasama petani dengan instansi terkait 

yang mendukung program P2L.  Pengukuran variabel dukungan instansi 

menggunakan daftar pertanyaan yang diklasifikasikan ke dalam tiga 

kelas yaitu tinggi, sedang, rendah.
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Tabel 4.  Definisi operasional variabel X 

No Variabel X Definisi 

Operasional 

 

Indikator Pengukuran Satuan Pengukuran Klasifikasi 

1 Pendapatan Semua 

penerimaan, baik 

tunai maupun non 

tunai yang 

didapatkan dari 

hasil program 

P2L 

Penghasilan yang diterima anggota KWT dari 

program P2L dalam bentuk rupiah (Rp) 

Rupiah 

 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

2 Pendidikan 

formal 

Jenjang 

Pendidikan 

formal yang telah 

ditempuh 

 

Pendidikan dasar, menengah, tinggi (UUD No. 

20 Tahun 2003) 

 

Skor Dasar 

Menengah 

Tinggi 

3 Motivasi  Suatu proses yang 

mendorong diri 

seorang anggota 

untuk 

melaksanakan 

program  

Motivasi belajar.  keterampilan baru.  

Peningkatan rasa percaya diri.  Komitmen dan 

berpartisipa mencapai tujuan program P2L   

Skor Rendah 

Sedang 

Tinggi 
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Tabel 4. Lanjutan 

No Variabel X Definisi 

Operasional 

 

Indikator Pengukuran Satuan Pengukuran Klasifikasi 

4 Luas 

pekarangan 

Lahan pekarangan 

tersedia yang 

dimiliki KWT 

digunakan untuk 

mendukung 

program P2L 

Luas lahan KWT yang dimanfaatkan untuk 

program P2L 

Meter
2 

Kecil 

Menengah 

Luas 

5 Jarak rumah 

dengan lokasi 

demplot P2L 

Jarak yang 

ditempuh anggota 

KWTmenuju lokasi 

P2L 

Jarak yang ditempuh anggota KWT untuk ke 

lokasi demplot P2L 

Meter 

 

Dekat 

Cukup Jauh 

Jauh 

6 Pengetahuan 

informasi 

Informasi yang 

diperoleh anggota 

tentang program 

P2L berguna untuk 

pengambilan 

keputusan, 

menyelesaikan 

masalah 

Pengetahuan tentang tujuan dan manfaat 

program P2L,  peningkatan hasil pertanian 

melalui kecukupan informasi dan penerapan 

teknik pertanian yang dipelajari 

Skor 

 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

7 Lingkungan 

sosial 

Pengaruh 

lingkungan sosial 

bagi anggota dalam 

mengikuti pogram 

P2L 

Kerja sama antara anggota KWT dan 

masyarakat sekitar, dukungan keluarga, 

hubungan sosial antar anggota, komunikasi 

sosial, peran tokoh masyarakat 

Skor 

 

Buruk 

Biasa saja 

Baik 

8 Dukungan 

instansi 

Dukungan yang 

diberikan oleh suatu 

instansi kepada 

petani 

Peran aktif instansi pemerintah, dukungan dan 

bantuan dana, keterlibatan instansi dalam 

memantau dan mengevaluasi program 

Skor Rendah 

Sedang 

Tinggi 
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Variabel Y pada penelitian ini adalah persepsi anggota terhadap fungsi KWT 

dalam program P2L.  Kelompok wanita tani memegang peranan penting 

dalam program P2L, yang bertujuan untuk meningkatkan ketahanan pangan 

melalui pemanfaatan pekarangan secara optimal.  Fungsi dan peran KWT 

dalam program ini sangat signifikan, baik dalam aspek sosial, ekonomi, 

maupun lingkungan. Berikut merupakan fungsi kelompok wanita tani 

menurut PERMENTAN No. 67/Permentan/SM.050/12/2016 yaitu sebagai 

berikut: 

a. Wahana belajar, menurut Hariadi (2011) merupakan wadah belajar 

mengajar bagi anggota guna untuk meningkatkan pengetahuan, skap dan 

keterampilan serta tumbuh dan berkembangngya kemandirian dalam 

berusahatani, sehingga produktivitasnya meningkat, pendapatannya 

bertambah serta kehidupan yang lebih sejahtera. 

b. Wahana kerjasama, merupakan tempat untuk memperkuat kerjasama 

diantara sesama wanita tani dalam kelompok wanita tani serta dengan 

pihak lain, melalui kerjasama ini diharapkan usahatani yang dijalankan 

akan lebih efisien serta lebih mampu menghadapi ancaman, tantangan, 

hambatan dan gangguan. 

c. Unit produksi, menurut Santoso (2004) kelompok tani memiliki fungsi 

sebagai kelompok unit produksi dimana unit produksi ini erat 

hubungannya dengan wadah kerjasama dengan melaksanakan kegiatan 

secara bersama-sama sebagai satu kesatuan usaha yang dapat 

dikembangkan untuk mencapai skala ekonomi, baik dipandang dari segi 

kuantitas, kualitas maupun kontinuitas.
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Tabel 5.  Definisi operasional variabel Y 

No Variabel Y Definisi 

Operasional 

Indikator Pengukuran Satuan 

Pengukuran 

Klasifikasi 

1 Persepsi 

anggota 

terhadap fungsi 

kelompok 

wanita tani 

sebagai wahana 

belajar 

wadah belajar 

mengajar bagi 

anggota guna untuk 

meningkatkan 

pengetahuan, sikap 

dan keterampilan 

a. Melakukakn diskusi terkait program P2L. 

b. Melaksanakan pertemuan berkala antar sesama 

anggota kelompok atau instansi. 

c. Kelompok tani bekerjasama dengan penyuluh atau 

instansi terkait untuk menjadi pemateri dalam 

kegiatan P2L 

Skor Rendah 

Sedang 

Tinggi 

2 Persepsi 

anggota 

terhadap fungsi 

kelompok 

wanita tani 

sebagai wahana 

kerjasama 

Tempat untuk 

memperkuat 

kerjasama diantara 

sesama wanita tani 

dalam kelompok 

wanita tani serta 

dengan pihak lain 

a. Kelompok wanita tani menciptakan suasana saling 

kenal, saling percaya dan selalu bekerjasama. 

b. Kelompok wanita tani melakukan pembagian tugas 

antar anggota sesuai kesepakatan bersama. 

c. Anggota kwt disiplin dan melakukan tanggung 

jawabnya masing-masing terhadap kelompok. 

d. Kelompok wanita tani menjalin kerjasama dan 

kemitraan usaha dengan penyedia sarana produksi, 

pengolahan dan pemasaran hasil 

Skor Rendah 

Sedang 

Tinggi 

3 Persepsi 

anggota 

terhadap fungsi 

kelompok 

wanita tani 

sebagai unit 

produksi 

Kelompok wanita 

tani diarahkan untuk 

memiliki 

kemampuan 

mengambil 

keputusan dalam 

mengembangkan 

produksi usahatani 

yang dilakukan 

untuk menghasilkan 

keuntungan 

a. Kelompok wanita tani merencanakan menerapkan 

pola usahatani menguntungkan. 

b. Kelompok wanita tani menyusun RDKK (Rencana 

Definitif Kebutuhan Kelompok). 

c. Kelompok wanita tani memfasilitasi penerapan 

teknologi (bahan,alat, cara) usahatani. 

d. Bekerjasama dengan lembaga pemasaran hasil panen. 

e. Kelompok wanita tani mentaati dan melaksanakan 

kesepakatan yang dihasilkan. 

f. Mengevaluasi kegiatan dan RDKK  

Skor Rendah 

Sedang 

Tinggi 
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3.2. Jenis Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena pendekatan ini 

dianggap paling sesuai untuk menjawab rumusan masalah yang telah 

ditetapkan serta untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya 

secara sistematis.  Pendekatan kuantitatif memungkinkan peneliti untuk 

mengukur hubungan antar variabel secara objektif dan terukur melalui data 

numerik, sehingga hasil yang diperoleh dapat dianalisis secara statistik guna 

memperoleh kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.  

Melalui metode ini, peneliti berupaya mendeskripsikan karakteristik 

variabel-variabel yang diteliti, termasuk kecenderungan, hubungan, dan 

perbedaan yang mungkin muncul di antara variabel-variabel tersebut.  

Pendekatan kuantitatif juga memberikan dasar bagi pelaksanaan 

implementasi hasil penelitian, karena data yang dihasilkan bersifat 

kuantitatif dan dapat digunakan sebagai acuan untuk perencanaan dan 

pengambilan keputusan yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

 

Seluruh data yang diperoleh dari responden dikumpulkan melalui instrumen 

yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, kemudian dilakukan proses 

pengelompokan atau kategorisasi berdasarkan indikator-indikator yang telah 

ditentukan sebelumnya.  Data yang telah terkumpul selanjutnya disajikan 

dalam bentuk tabel-tabel frekuensi untuk mempermudah interpretasi, lalu 

dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif guna memberikan 

gambaran umum mengenai kondisi atau fenomena yang diteliti.  Dengan 

demikian, metode kuantitatif dalam penelitian ini tidak hanya berfungsi 

sebagai alat untuk menguji hipotesis, tetapi juga sebagai sarana untuk 

menghasilkan deskripsi yang sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-

fakta yang terjadi di lapangan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini.  Penelitian kuantitatif pada hakekatnya ialah 

mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, 

berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya 

(Nasution, 1988) 
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3.3. Metode, Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif, metode 

deskriptif adalah sebuah metode yang dilakukan untuk mengetahui nilai 

pada suatu variabel yang diteliti baik variabel mandiri, ataupun terdiri dari 

lebih satu variabel tanpa membuat unsur perbandingan atau menghubungkan 

variabel yang lain, sedangkan pendekatan kuantitatif adalah kegiatan 

meneliti sampel tertentu dengan pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan, sehingga metode ini mengacu pada data yang diteliti kemudian 

dijelaskan secara sistematis menggunakan teori yang berkaitan, hal ini 

dikemukakan oleh (Sugiyono, 2016). 

 

Penelitian dilakukan di Kecamatan Kedaton, Kota Bandar Lampung.  

Pemilihan lokasi tersebut dilakukan secara sengaja (purposive), dengan 

pertimbangan bahwa Kecamatan Kedaton  menjadi menjadi salah satu dari 

lima kecamatan yang ada di Kota Bandar Lampung yang ditunjuk sebagai 

pelaksana program P2L.  Program tersebut dijalankan oleh tiga kelompok 

wanita tani yang ada di Kecamatan Kedaton  yaitu kelompok yang terpilih 

untuk melaksanakan program P2L yaitu KWT Sedap Malam dan KWT 

Anggrek Macan yang berada di Kelurahan Sidodadi, dan KWT Melati Jaya 

10 yang berada di Kelurahan Sukamenanti. 

 

3.4. Populasi, Sampel, dan Metode Pengambilan Sampel 

Menurut Sugiyono (2016), populasi merupakan suatu wilayah general yang 

terdiri atas subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu 

untukditeliti agar dapat diperoleh kesimpulannya.  Sampel adalah bagian 

dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh 

populasi.  Menurut Sugiyono (2019) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi terlalu besar, maka 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, karena 

keterbatasan tenaga, waktu, dan dana.  Keseluruhan kelompok wanita tani 

tersebut disajikan pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Data kelompok wanita tani pelaksana program P2L Kecamatan 

Kedaton tahun 2024. 

Kelurahan Nama Kelompok Jumlah Sampel (Orang) 

Sidodadi KWT Sedap Malam 19 

Sidodadi KWT Anggrek Macan  30 

Sukamenanti KWT Melati Jaya 10   21 

 Jumlah 70 

Sumber: BPP Tanjung Senang 2024 

 

Berdasarkan Tabel 6 terdapat tiga KWT sebagai pelaksana program P2L di 

Kecamatan Kedaton.  Dalam penelitian ini, jumlah populasi ditetapkan 

sebanyak 70 orang, yaitu seluruh anggota KWT di wilayah penelitian. 

Untuk menentukan jumlah sampel yang akan digunakan, peneliti 

menggunakan rumus Slovin (1960) dengan tingkat presisi (e) sebesar 0,1 

atau 10%.  Rumus Slovin dapat dituliskan sebagai berikut: 

𝑛 =  
𝑁

1+ 𝑁 ∙ 𝑒2 

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

e² = presisi (0,1) 

n = 
  

1+   ∙    1 2
= 

  

1 +    ∙     1 
= 

  

1 +     
= 

  

1  
=    

Penentuan sampel ini dilakukan dengan cara Purposive Sampling, yaitu 

pemilihan sampel secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang relevan 

dengan tujuan penelitian.  Menurut Sugiyono (2017), Purposive Samping 

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan khusus, hasil 

perhitungan tersebut ditetapkan jumlah sebanyak 40 orang sebagai sampel.  

Dengan demikian, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 40 orang dimana sampel penelitian dilihat dari ketua, sekertaris, 

bendahara, dan anggota dari tiga KWT yang dipilih secara sengaja karena 

dianggap paling mengetahui dan memahami permasalahan yang diteliti 

diambil dari total populasi sebanyak 70 orang, sehingga didapatkan setiap 

satu KWT Sedap Malam diambil 13 sampel, KWT Melati Jaya 10 diambil 

13 sampel dan KWT Anggrek Macan diambil 14 sampel. 

 



40 

 
 

3.5. Jenis Data dan  Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data yaitu data primer dan sekunder.  Data 

primer adalah data yang berisikan tentang faktor-faktor yang berhubungan 

dengan persepsi anggota terhadap fungsi KWT dalam program P2L.  Data 

primer ini diperoleh melalui wawancara langsung secara terstruktur dengan 

menggunakan kuesioner, dan observasi lapangan.  Data sekunder adalah 

data yang diperoleh dari berbagai ulasan yang dipublikasikan seperti, karya 

ilmiah, buku, laporan-laporan, Badan Pusat Statistik, Sistem Informasi 

Manajemen Penyuluhan Pertanian, Dinas Pertanian, ataupun informasi 

resmi lainnya yang dapat diakses dengan mudah baik dari instansi terkait 

yang berhubungan dengan penelitian, ataupun instansi pendidikan.  Metode 

pengumpulan data merupakan satu langkah yang harus digunakan dalam 

mengadakan suatu penelitian, agar mendapat data yang sesuai dengan apa 

yang diinginkan metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

beberapa hal yaitu: 

1. Observasi, merupakan pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan-pengamatan secara langsung di lapangan untuk 

memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian yang akan diakukan.  

2. Wawancara, merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan 

sebuah pertanyaan secara langsung dengan pihak-pihak yang terkait 

untuk memperoleh informasi yang diperlukan peneliti.   

3. Kuesioner, yakni suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

jawaban dari pertanyaan yang sudah dibuat, sebagai data bagi 

penelitian. 

 

3.6. Metode Analisis Data 

 

a. Tujuan pertama pada penelitian ini dijawab dengan menggunakan 

analisis deskriptif.  Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan 

atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel 

atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2021), 

dalam penelitian ini yaitu tujuan pertaman untuk mengetahui faktor-
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faktor yang berhubungan dengan persepsi anggota terhadap fungsi KWT 

Kecamatan Kedaton, Kota Bandar Lampung dilakukan dengan analisis 

deskriptif.  Analisis ini memiliki tujuan untuk menggambarkan atau 

mendeskripsikan data berdasarkan pada hasil yang diperoleh dari 

jawaban responden pada masing-masing indikator pengukur variabel. 

memberikan gambaran terhadap objek yang akan diteliti.  Analisis 

deskriptif dilaksanakan melalui berbagai tahapan yaitu: Penyajian data 

dengan metode tabulasi.  Penentuan nilai responden untuk masing-

masing variabel yang dikelompokkan ke dalam 3 kelas kriteria masing-

masing adalah: (1) rendah, (2) sedang, dan (3) tinggi, interval kelas 

ditentukan dengan rumus sebagai berikut: 

Interval kelas =   Nilai tertinggi – nilai terendah 

Klasifikasi 

b. Tujuan kedua 

Tujuan kedua dalam penelitian ini dijawab dengan menggunakan 

interferensi dengan pengujian hipotesis statistik nonparametik uji 

korelasi Rank Spearman (Siegel, 1997).  Pengujian parameter korelasi 

sederhana bertujuan untuk mengetahui hubungan dari variabel X 

terhadap Y.  Variabel tersebut ditabulasikan dan dikelompokkan 

berdasarkan kriteria.  Pengujian dapat dilakukan dengan menggunakan 

rumus : 

     

      6 ∑ 𝑑 𝑖 2 

   𝑟 𝑠  = 1 – 

      𝑛 (𝑛  − 1) 

 

Keterangan:  

 = Koefisien korelasi 

di    = Perbedaan Setiap Rank 

n     = Jumlah sampel 

Kriteria pengambilan keputusan: 

1. Jika p ≤ α maka hipotesis diterima, pada (α) = 0,05 atau (α) = 0,01 

berarti terdapat hubungan nyata antara kedua variabel yang diuji. 
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2. Jika nilai signifikansi p > α  maka hipotesis tolak, pada (α) = 0,05 

atau (α) = 0,01 berarti tidak ada hubungan nyata antara kedua 

variabel yang diuji. 

3.7. Uji Validitas dan Reliabilitas 
 

1. Uji validitas  

Validitas instrumen merupakan aspek penting dalam penelitian 

kuantitatif, karena menentukan sejauh mana instrumen mampu 

mengukur apa yang seharusnya diukur.  Uji validitas diperlukan untuk 

memastikan bahwa setiap item dalam kuesioner benar-benar 

merepresentasikan faktor-faktor yang berhubungan dengan persepsi 

anggota terhadap fungsi KWT dalam program P2L.  Menurut Sugiyono 

(2019), instrumen dikatakan valid apabila mampu mengungkap data 

dari variabel yang diteliti secara tepat. Instrumen yang valid akan 

memberikan hasil pengukuran yang akurat dan relevan, sehingga data 

yang diperoleh dapat digunakan secara sahih untuk menarik 

kesimpulan.  Oleh karena itu, uji validitas menjadi langkah awal yang 

krusial dalam menjamin kualitas data sebelum dilanjutkan ke tahap 

analisis berikutnya seperti uji reliabilitas dan pengujian 

hipotesis.merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui kevalidan 

atau keakuratan suatu data kuesioner.  Setelah diperoleh r hitung, maka 

nilai validitas dapat diketahui dengan melihat r hitung dan r tabel 

dengan ketentuan jika r hitung > r tabel berarti kuisioner dikatakan 

valid, sebaliknya jika r hitung < r tabel berarti kuisioner tidak valid.  

Rumus mencari r hitung sebagai berikut (Supriadi, 2021). 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑁.  ∑𝑋𝑌 −  ∑𝑋 .  ∑𝑌 

√ 𝑁.∑𝑋2 −  ∑𝑋 2 𝑁. ∑𝑌2 −  ∑𝑌 2 
                 

Keterangan:  

r : Koefisien korelasi  

X : Jumlah skor item  

Y : Jumlah skor total  

n : Banyaknya atribut 
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Hasil uji valid faktor-faktor yang berhubungan dengan persepsi anggota 

terhadap fungsi KWT dalam program P2L di Kecamatan Kedaton 

terbagi menjadi tiga klasifikasi yaitu faktor-faktor yang berhubungan 

dengan persepsi anggota dan fungsi KWT dalam program P2L.  Hasil 

uji validitas faktor-faktor yang berhubungan dengan persepsi anggota 

dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7.  Hasil uji validitas variebel motivasi anggota yang 

berhubungan dengan fungsi KWT dalam program P2L. 

Butir Pertanyaan Corrected item- Total 

Correlation 

Keputusan 

Motivasi anggota (X3)   

Pertanyaan 1 0,775** Valid 

Pertanyaan 2 0,781** Valid 

Pertanyaan 3 0,810** Valid 

Pertanyaan 4 0,752** Valid 

Pertanyaan 5 0,791** Valid 

Pertanyaan 6 0,909** Valid 

Pertanyaan 7 0,852** Valid 

Lingkungan Sosial (X7)   

Pertanyaan 1 686** Valid 

Pertanyaan 2 697** Valid 

Pertanyaan 3 712** Valid 

Pertanyaan 4 687** Valid 

Pertanyaan 5 749** Valid 

Pertanyaan 6 643** Valid 

Pertanyaan 7 694** Valid 

Pertanyaan 8 804** Valid 

Pertanyaan 9 727** Valid 

Keterangan: 

* : Nyata pada taraf kepercayaan 95 % (ɑ=0,05) 

* : Sangat nyata pada taraf kepercayaan 99% (ɑ=0,01) 

 

Berdasarkan Tabel 7 hasil uji validitas variabel faktor-faktor yang  

berhubungan dengan persepsi anggota terhadap fungsi KWT dalam 

program P2L (X) terdapat 16 bulir pertanyaan yang diuji, hasil uji 

validitas menunjukan bahwa 16 butir pertanyaan pada variabel faktor-

faktor yang berhubungan dengan persepsi anggota terhadap fungsi 

KWT dalam program P2L memiliki nilai r hitung diatas 0,444.  Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil uji validitas pada setiap indikator diperoleh 
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nilai r hitung lebih besar dari r tabel dengan jumlah responden 15 

anggota KWT. 

 

Indikator motivasi anggota dan lingkungan sosial pada persepsi anggota 

terhadap fungsi KWT dalam program P2L di Kecamatan Kedaton telah 

teruji valid.  Instrumen yang teruji valid menunjukan bahwa instrument 

pada penelitian ini telah memenuhi syarat validitas dan layak digunakan 

sebagai instrument penelitian, berikut hasil uji validitas dapat dilihat 

pada tabel 8. 

 

Tabel 8.  Hasil uji validitas variabel Y 

Butir Pertanyaan Corrected item- Total 

Correlation 

Keputusan 

Variabel Fungsi KWT 

(Y) 

  

Pertanyaan 1 664** Valid 

Pertanyaan 2                           502* Valid 

Pertanyaan 3                           558* Valid 

Pertanyaan 4                           532* Valid 

Pertanyaan 5 748** Valid 

Pertanyaan 6                           553* Valid 

Pertanyaan 7                           567* Valid 

Pertanyaan 8 765** Valid 

Pertanyaan 9 646** Valid 

Pertanyaan 10                           591* Valid 

Pertanyaan 11                           561* Valid 

Pertanyaan 12 665** Valid 

Pertanyaan 13 651** Valid 

Pertanyaan 14 707** Valid 

Pertanyaan 15 677** Valid 

Pertanyaan 16                           578* Valid 

Pertanyaan 17 648** Valid 

Keterangan:  

*  : Nyata pada taraf kepercayaan 95% (α=0,05)  

**: Sangat nyata pada taraf kepercayaan 99% (α=0,01) 

 

Berdasarkan Tabel 8 hasil uji validitas variabel fungsi KWT dalam 

program P2L terdapat 17 butir pertanyaan sebagai media belajar, media 

kerjasama, dan unit produksi.  Hasil perhitungan menunjukan bahwa 17 

butir pernyataan pada variabel partisipasi petani memiliki nilai r hitung 

diatas 0,444.  Hal ini menunjukkan bahwa hasil uji validitas pada setiap 

indikator diperoleh nilai r hitung lebih besar dari r tabel dengan jumlah 
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responden 15 orang petani.  Hasil uji tersebut dapat disimpulkan bahwa 

instrumen pada penelitian ini telah memenuhi syarat validitas dan layak 

untuk digunakan sebagai instrumen penelitian. 

 

2. Uji Realibiltas 

Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengukur ketepatan pertanyaan  

kuesioner.  Reliabilitas adalah ukuran dalam menentukan derajat 

ketepatan sebagai pengukur ketelitian dan keakuratan instrumen.  

Kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.  Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas menurut Sujarweni (2014) 

yaitu jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka kuesioner dinyatakan 

reliabel.  Hasil uji reliabilitas semua variabel pada penelitian ini dapat 

dilihat pada Tabel 9. 

 

Tabel 9.  Hasil uji reliabilitas variabel X dan Y 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Variabel X   

Motivasi Anggota 

(X3) 

0, 899 Realiabel 

Lingkungan Sosial 

(X7) 

0, 869 Realiabel 

Variabel Y   

Fungsi Kelompok 

Wanita Tani 

0, 903 Realiabel 

Sumber : Data primer (diolah), 2025 

 

Tabel 9 menunjukkan bahwa hasil nilai Cronbach‟s Alpha dari seluruh 

indikator variabel X dan Y lebih besar dari 0,60.  Berdasarkan dasar 

pengambilan keputusan tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh 

indikator pertanyaan dalam kuesioner dinyatakan reliabel, yang berarti 

instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini memiliki konsistensi 

internal yang tinggi.  Hal ini memperkuat kepercayaan terhadap kualitas 

data yang diperoleh serta menjamin bahwa hasil penelitian dapat 

diandalkan untuk analisis lebih lanjut.    



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Fungsi kelompok wanita tani dalam program P2L dipersepsikan sangat

baik oleh sebagian besar anggota, terutama pada aspek sebagai media

belajar dan unit kerjasama.  Namun, masih ditemukan beberapa

kelemahan pada fungsi sebagai unit produksi, yang dipengaruhi oleh

keterbatasan pelatihan teknis, pembagian peran, dan akses pasar hasil

pertanian.

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara beberapa faktor dengan

persepsi anggota terhadap fungsi KWT dalam program P2L di

Kecamatan Kedaton, Kota Bandar Lampung.  Faktor-faktor yang

memiliki hubungan nyata tersebut antara lain adalah, pendidikan formal,

motivasi, luas pekarangan, pengetahuan informasi, lingkungan sosial,

dan dukungan instansi.  Adapun faktor pendapatan dan luas pekarangan

tidak menunjukkan hubungan yang signifikan.
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5.2. Saran

Saran untuk KWT di Kecamatan Kedaton Pelaksana Program P2L

1. Kelompok Wanita Tani perlu meningkatkan peran internalnya sebagai

unit produksi, tidak hanya sekedar menjalankan kegiatan pertanian

rumah tangga tetapi juga memperkuat aspek pemasaran dan nilai tambah

produk.

2. Kelompok Wanita Tani perlu menjalin kemitraan dengan berbagai pihak,

seperti UMKM lokal, koperasi, dan instansi pertanian, guna

mengembangkan potensi produk hasil pekarangan menjadi produk

olahan bernilai jual. Upaya ini akan membuat KWT tidak hanya

berperan dalam penyediaan pangan, tetapi juga berkontribusi pada

peningkatan pendapatan rumah tangga.

3. Untuk menjaga keberlanjutan kelompok, penting bagi KWT untuk

mengembangkan kaderisasi dan pelatihan kepemimpinan bagi anggota

yang lebih muda agar kelompok tetap dinamis, inovatif, dan responsif

terhadap tantangan baru.

Saran untuk Pemerintah 

1. Pemerintah daerah, khususnya Dinas Ketahanan Pangan, Dinas

Pertanian Provinsi Lampung, serta instansi teknis lainnya,  disarankan

untuk meningkatkan peran dalam mendampingi dan membina KWT

secara berkelanjutan.  Pendampingan dapat berupa pelatihan teknis,

bantuan sarana produksi, serta fasilitasi akses pasar bagi hasil olahan

pertanian pekarangan.

2. Pemerintah juga perlu memastikan bahwa dukungan yang diberikan

kepada kelompok dilakukan secara merata dan proporsional, tanpa

membedakan antar kelompok.  Variasi dukungan yang tidak seimbang

berpotensi menimbulkan ketimpangan hasil, menurunkan semangat

partisipasi, dan memengaruhi keberlanjutan program.
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